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ABSTRACT 
 

Indonesia is called a pulmonary TB endemic country because this disease is still 
very common in Indonesia. Many people with pulmonary TB experience a crisis 
of confidence and feel discriminated against in the community. In order for 
people with pulmonary TB not to be stigmatized, motivation, support and 
assistance to patients are needed to support recovery and adherence to taking 
medication. The purpose of this study was to determine the relationship 
between intrinsic and extrinsic motivation with adherence to taking medication 
for pulmonary TB patients. The type of research used is an analytic descriptive 
survey with a Cross Sectional design. The population in this study were all 
patients with pulmonary TB disease at Palmatak Hospital, Anambas Islands 
Regency, totaling 125 people. The technique of taking subjects using purposive 
sampling as many as 56 people. The instrument used in this study was a 
questionnaire to measure intrinsic and extrinsic motivation, and drug 
compliance of pulmonary TB patients. Data analysis was univariate and bivariate 
analysis with chi square test. The results of the study explained that there was 
a relationship between intrinsic motivation (p = 0.000) and extrinsic motivation 
(p = 0.023) with drug compliance of pulmonary TB patients. The conclusion of 
this study is that intrinsic motivation and extrinsic motivation are related to 
drug compliance of pulmonary TB patients so that family support is needed in 
providing motivation so that TB patients are more compliant in taking their 
medicine. 
 
Keywords: Intrinsic Motivation, Extrinsic Motivation, Medication Adherence, 

Pulmonary TB 
 

 
ABSTRAK 

 
Indonesia disebut dengan  negara endemis TB paru karena penyakit ini masih 
sangat banyak diderita orang Indonesia. Penderita TB paru banyak yang 
mengalami krisis kepercayaan diri dan merasa mendapatkan diskriminasi di 
masyarakat. Agar penderita TB paru tidak mendapat stigma yang tidak baik, 
maka dibutuhkan motivasi, dukungan dan bantuan kepada penderita untuk 
mendukungan kesembuhan dan kepatuhan minum obat. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan motivasi intrinsik dan ekstrinsik dengan 
kepatuhan minum obat pasien TB paru. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
survei bersifat deskriptif analitik dengan rancangan Cross Sectional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh pasien dengan penyakit TB paru di RSUD 
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Palmatak Kabupaten Kepulauan Anambas sebanyak 125 orang. Teknik 
pengambilan subjek menggunakan purposive sampling sebanyak 56 orang. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner untuk mengukur 
motivasi intrinsik dan ekstrinsik, dan kepatuhan minum obat pasien TB Paru. 
Analisa data penelitian adalah analisis univariat dan bivariat dengan uji chi 
square. Hasil penelitian menjelaskan terdapat hubungan antara motivasi intrinsik 
(p= 0,000) dan motivasi ekstrinsik (p= 0,023) dengan kepatuhan minum obat 
pasien TB paru. Kesimpulan penelitian ini adalah motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik berhubungan dengan kepatuhan minum obat pasien TB paru sehingga 
diperlukan dukungan keluarga dalam memberikan motivasi agar pasien TB lebih 
patuh dalam meminum obatnya.  
 
Kata Kunci: Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik, Kepatuhan Minum Obat, TB 

Paru 
 
 
PENDAHULUAN 

Tuberkulosis (TB) merupakan 
penyakit menular kronis dan 
berulang yang biasanya menyerang 
paru-paru. Penyakit TB paru ini 
disebabkan oleh bakteri 
Mycobacterium tuberculosis dan 
penyebarannya melalui udara 
(airborne disease) dari penderita  TB 
ke orang lain (Ni’mah et al, 2024). 
TB paru merupakan penyakit yang 
sudah lama di Indonesia, namun 
belum tertanggulangi hingga saat ini 
sehingga kasus penyakut ini dipilih 
untuk subjek penelitian. Sejak 
pertama kali penyakit ini ditemukan 
di Indonesia dan mulai dilakukan 
upaya pemberantasan, sampai saat 
ini belum bisa terbebas dari kasus ini 
(Hamzens, 2024).  

Bukan tanpa alasan, pada 
tahun 2019 tercatat penderita TB 
paru di selurut dunia sudah 
mencapai angka 10 juta. Ada 22 
negara dengan kategori beban 
tertinggi terhadap TB paru. Sekitar 
80% penderita TB paru di dunia 
berada pada 22 negara berkembang 
dengan angka kematian 3 juta setiap 
tahunnya dari 9 juta kasus baru dan 
secara global angka insidensi 
penyakit ini meningkat 1% setiap 
tahun (Handayani & Sumarni, 2021). 
Menurut data WHO tahun 2018, 
sekitar 10 juta orang diseluruh dunia 
terkena TB paru setiap tahun, dan 

1,5 juta diantaranya meninggal. 
Angka ini menjadikan TB paru 
sebagai penyakit menular paling 
mematikan setelah HIV/AIDS 
(Supinganto, 2024) 

Indonesia disebut dengan  
negara endemis TB paru karena 
penyakit ini masih sangat banyak 
diderita orang Indonesia. 
Diperkirakan jumlah kasus TB paru 
sebanyak 824 ribu kasus TB aktif. 
Dari kasus tersebut, masih 54% 
pasien yang ditemukan dan diobati 
sehingga masih ada sekitar 400 ribu 
kasus yang belum diobati (Sensusiati 
et al., 2024). Menurut laporan TB 
tahun 2023, Indonsia menempati 
posisi kedua dengan jumlah kasus TB 
terbanyak didunia setelah India, 
diikuti oleh China. Diperkirakan 
terdapat 1.060.000 kasus TB paru 
dan 134.000 kematian akibat TB paru 
setiap tahunnya di Indonesia, dengan 
17 orang meninggal setiap jam 
akibat penyakit ini(Haslinah et al., 
2024) 

Penderita TB paru banyak yang 
mengalami krisis kepercayaan diri 
dan merasa mendapatkan 
diskriminasi di masyarakat. Agar 
penderita TB paru tidak mendapat 
stigma yang tidak baik, maka 
dibutuhkan motivasi, dukungan dan 
bantuan kepada penderita untuk 
mendukungan kesembuhan dan 
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kepatuhan minum obat (Fitriana et 
al., 2021). Motivasi yang diberikan 
bukan hanya dorongan atau 
dukungan dari dalam diri penderita 
TB paru (motivasi instrinsik) dan 
dorongan atau dukungan yang 
berasal dari dari luar penderita TB 
paru (motivasi ekstrinsik) (Frangki, 
2024).  

Kendala dalam pengobatan TB 
paru adalah kurangnya kepatuhan 
dari penderita TB untuk minum obat 
anti tuberkulosis, penyebabnya yaitu 
motivasi dari para penderita yang 
masih kurang. Ketidakpatuhan 
meminum Obat Anti Tuberkulosis 
(OAT) akan mengakibatkan tingginya 
angka kegagalan pengobatan 
penderita TB paru, sehingga akan 
meningkatkan risiko kesakitan, dan 
kematian (Sensusiati et al., 2024). 
Menurut penelitian Alwi dkk (2021) 
tentang hubungan motivasi dengan 
kepatuhan minum obat anti 
tuberkulosis pada pasien 
tuberkulosis di Puskesmas Rejosari 
Kecamatan Tenayan Raya Kabupaten 
Kota Pekanbaru, mendapatkan hasil 
bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara hubungan Motivasi dengan 
Kepatuhan Minum Obat Anti 
Tuberkulosis pada Pasien 
Tuberkulosis (P value 0,027) (Alwi et 
al., 2021).  

Penelitian lain yang dilakukan 
oleh Pakpahan dan Ramadhani 
(2024) tentang Hubungan 
Pengetahuan Dan Motivasi Dengan 
Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien 
TB Paru Di RS Malahayati Medan 
mendapatkan hasil bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan (p = 0,000) dan 
motivasi ( p = 0,000) dengan 
kepatuhan minum obat pada pasien 
TB paru di RS Malahayati Medan 
(Pakpahan & Ramadhani, 2024). 
Motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
merupakan salah satu kunci 
keberhasilan dalam pengobatan TB, 
semakin tinggi motivasi maka akan 
semakin patuh dalam melaksanakan 

program pengobatan TB dengan cara 
rutin meminum obat anti 
tuberkulosis (Handayani & Sumarni, 
2021) 

Berdasarkan survey awal yang 
dilakukan pada tanggal 10 Oktober 
2024 di RSUD Palmatak Kabupaten 
Kepulauan Anambas, diperoleh data 
kunjungan rawat jalan penderita TB 
paru dalam 1 tahun terakhir 
sebanyak 741 orang dengan rata-rata 
tiap bulan untuk kasus rawat jalan 
sebanyak 38 orang dan pasien rawat 
inap sebanyak 42 orang. Data 
penderita TB paru dalam 3 bulan 
terakhir sebanyak 125 orang. 
Berdasarkan hal tersebut maka 
peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Hubungan 
motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
dengan kepatuhan minum obat 
pasien TB paru di RSUD Palmatak 
Kabupaten Kepulauan Anambas". 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Perilaku pasien TB paru dalam 
kepatuhan meminum obat mendapat 
pengawasan langsung (PMO) yang 
berasal dari keluarga, kader, atau 
petugas kesehatan. Hal ini dilakukan 
karena banyaknya obat yang harus 
diminum dalam waktu yang lama. 
Pengawasan langsung dalam 
meminum obat dari orang terdekat 
bertujuan untuk mengurangi 
kelalaian pasien yang dapat 
berdampak pada kegagalan dalam 
pengobatan (Supriyadi, 2023). 

Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Kepatuhan Minum 
Obat Faktorfaktor yang 
mempengaruhi kepatuhan yaitu:  
a. Pengobatan Menurut studi 

kualitatif yang dilakukan oleh 
Gebreweld dkk. (2018) 
menyatakan bahwa lama 
pengobatan dan efek samping 
obat menjadi hambatan dalam 
kepatuhan pengobatan pasien 
TB paru.  

b. Faktor Komunikasi antara pasien 

https://jurnal.karyakesehatan.ac.id/JIKK/article/view/437
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dengan petugas kesehatan 
mempengaruhi kepatuhan. 
Pengetahuan Informasi yang 
jelas dan benar akan membuat 
pasien mengetahui akan 
penyakitnya (Smet, 1994).  

c. Pendidikan kesehatan terkait 
pengobatan TB paru dan dampak 
yang timbul jika tidak patuh 
pengobatan merupakan salah 
satu pengetahuan yang harus 
dimiliki oleh pasien TB paru dan 
petugas kesehatan.  

d. Fasilitas kesehatan menjadi 
sarana penting, dimana pasien 
bisa mendapatkan pelayanan 
kesehatan secara langsung. 
Tersedianya fasilitas kesehatan 
dan kemampuan pasien untuk 
menjangkau fasilitas kesehatan 
dapat mempengaruhi kepatuhan 
pasien. Jika pasien tidak dapat 
menjangkau fasilitas kesehatan 
bagaimana dia mengetahui 
informasi terkait penyakitnya. 

e. faktor individu terdiri dari sikap 
atau motivasi individu untuk 
sembuh dan keyakinan (Ulfah, 
2018). 

  
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini 
menggunaan desain penelitian 
penelitian survei bersifat deskriptif 
analitik dengan rancangan Cross 

Sectional. Penelitian ini dilakukan di 
di RSUD Palmatak Kabupaten 
Kepulauan Anambas. Populasi dalam 
penelitian adalah seluruh pasien 
dengan penyakit TB paru sebanyak 
125 orang. sampel dalam penelitian 
ini adalah 56 orang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling sesuai dengan 
kriteria sebagai sampel dengan 
kriteria inklusi: responden 
merupakan remaja akhir (18-25 
tahun), pasien dewasa (26-45 
tahun), dan pasien lansia (46-65 
tahun), Pasien TB dengan program 
pengobatan fase intensif dan fase 
lanjutan dan Pasien yang bersedia 
menjadi responden. Sedangkan 
kriteria eksklusi : responden 
memiliki penyakit penyerta 
(kelainan fungsi hati dan ginjal), 
pasien TB dengan MDR (Multi drugs 
resistant) dan pasien yang tidak 
bersedia menjadi responden.  

Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah yaitu 
data primer dan data sekunder. Data 
primer melalui pembagian kuesioner 
dan hasil observasi yang telah 
disusun oleh tim peneliti 
berdasarkan sumber yang ada, 
sedangkan data sekunder berupa 
hasil rekam medik. Teknik analisa 
data yang digunakan adalah uji uji 
Chi Square dengan derajat 
kemaknaan (α = 5%).  

 
 
HASIL PENELITIAN  
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
 

Karakteristik f % 

Jenis Kelamin 

1. Laki-laki 

2. Perempuan 

32 
24 

57 
43 

Umur 
1. Remaja akhir 
2. Dewasa 
3. Lansia 

9 
29 
18 

16 
52 
32 
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Pendidikan 
1. Tidak sekolah 
2. SD 
3. SMP 
4. SMA 
5. Perguruan Tinggi 

1 
17 
13 
24 
1 

2 
30 
23 
43 
2 

Pekerjaan 
1. Tidak bekerja 
2. Pedagang 
3. Swasta 
4. Buruh 
5. Wiraswasta 
6. Pelajar/Mahasiswa 

22 
6 
14 
 9 
1 
3 

 
39 
11 
25 
16 
3 
6 

Status 
1. Belum menikah 
2. Menikah 
3. Janda 
4. Duda 

 
18 
34 
2 
2 

 
32 
61 
3,5 
3,5 

 
Berdasarkan tabel 1 mengenai 

karakteristik responden 
menunjukkan bahwa jumlah yang 
hampir seimbang antara jenis 
kelamin laki-laki dan perempuan 
yaitu sebanyak 24 responden untuk 
jenis kelamin perempuan dan 32 
responden untuk jenis kelamin laki-
laki. Karakteristik responden 
menunjukkan sebagian besar 
responden tergolong dalam usia 
dewasa yaitu sebanyak 29 

responden (52%). Pendidikan 
terakhir sebagian besar responden 
adalah SMA yaitu sebanyak 24 
responden (43%) dan hanya ada satu 
responden (2%) yang memiliki 
pendidikan terakhir perguruan 
tinggi. Sebagian besar responden 
tidak bekerja dengan jumlah 22 
responden (39%). Status responden 
sebagian besar menikah dengan 
jumlah 34 responden (61%). 

 
Tabel 2. Motivasi Instrinsik Pasien TB di RSUD Palmatak Anambas 

 

Variabel Kategori f % 

Motivasi Instrinsik Tinggi 
Sedang 

37 
19 

66 
34 

Total  56 100 

 
Berdasarkan Tabel 2 mayoritas 

responden memiliki motivasi 
instrinsik yang tinggi dengan jumlah 

37 responden (66%) dan minoritas 
motivasi instrinsik sedang sebanyak 
19 responden (34%). 

 
Tabel 3. Motivasi Ekstrinsik Pasien TB di RSUD Palmatak Ambasa 
 

Variabel Kategori f % 

Motivasi Ekstrinsik Tinggi 
Sedang 

32 
24 

57 
43 

Total  56 100 
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Berdasarkan Tabel 3 
mayoritas responden memiliki 
motivasi ekstrinsik yang tinggi 
dengan jumlah 32 responden (57%) 

dan minoritas motivasi ekstrinsik 
sedang sebanyak 24 responden 
(43%). 

 
Tabel 4. Kepatuhan Minum Obat Pasien TB Paru di RSUD Palmatak Anambas 

Variabel Kategori f % 

Kepatuhan Patuh 
Tidak Patuh 

 

43 
13 

76,8 
23,2 

Total  56 100 

 
Berdasarkan Tabel 4 mayoritas 

responden patuh minum obat 
sebanyak 43 responden (76,8%) dan 

minoritas tidak patuh sebanyak 13 
responden (23,2%). 

 
Tabel 5. Hubungan Motivasi Instrinsik dengan Kepatuhan Minum Obat Pasien 

TB Paru di RSUD Palmatak Anambas 
 

Motivasi Instrinsik 

Kepatuhan Minum Obat 
          Total 

Patuh Tidak Patuh 

f % f % F % 

Tinggi 39 70 0 0 39 70 

Sedang 11 20 6 11 17 30 

Total 50 90 6 10  56 100 

Uji Chisquare p= 0,000 

 
Hasil uji statistik menggunakan 

Chisquare diperoleh derajat 
signifikansi sebesar p= 0,000 dengan 
menetapkan derajat signifikansi 

α<0,05 maka Ha diterima yang 
berarti ada hubungan antara 
motivasi instrinsik dengan kepatuhan 
minum obat pasien TB Paru. 

 
Tabel 6. Hubungan Motivasi Ekstrinsik dengan Kepatuhan Minum Obat Anti 

Tuberkulosis pada Pasien TB di RSUD Palmatak Anambas  
 

Motivasi Instrinsik 

Kepatuhan Minum Obat 
          Total 

Patuh Tidak Patuh 

f % f % F % 

Tinggi 35 63 0 0 35 63 

Sedang 9 16 12 21 21 37 

Rendah 0 0 0 0 0 0 

Total 44 70 12 21  56 100 

Uji Chisquare p= 0,023 

 
Hasil uji statistik menggunakan 

Chisquare diperoleh derajat 
signifikansi sebesar p= 0,023 dengan 
menetapkan derajat signifikansi 
α<0,05 maka Ha diterima yang 

berarti ada hubungan antara 
motivasi ekstrinsik dengan 
kepatuhan minum obat pasien TB 
Paru. 
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PEMBAHASAN 
Motivasi Instrinsik Pasien TB Paru 

Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh yaitu mayoritas responden 
memiliki motivasi instrinsik yang 
tinggi dengan jumlah 37 responden 
(66%) dan minoritas motivasi 
instrinsik sedang sebanyak 19 
responden (34%). Motivasi 
merupakan sebagai suatu tujuan 
atau dorongan dengan tujuan 
sebenarnya tersebut yang menjadi 
daya pergerak utama yang berasal 
dari diri seseorang ataupun dari 
orang lain dalam berupaya dalam 
mendapatkan atau mencapai apa 
yang diinginkannya baik itu secara 
positif ataupun negatif (Dayana & 
Marbun, 2018).  

Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan Kamidah 
(2015) diantaranya adalah motivasi. 
Motivasi adalah keinginan dalam diri 
seseorang yang mendorongnya untuk 
berperilaku. Motivasi juga sangat 
mempengaruhi kepatuhan  minum  
obat  pada  pasien  TB,    karena 
dengan diberikan motivasi penderita 
TB      paru      akan      sangat      
menunjang      keberhasilan  
pengobatan  seseorang  dengan  
selalu  mengingatkan  penderita  
agar  minum  obat (Sukmana & Dian 
Susanty, 2019). 

Hal ini didukung oleh 
penelitian Alwi dkk. sebanyak 87,5% 
responden memiliki motivasi yang 
kuat dan 68,8% memiliki kepatuhan 
yang tinggi dalam pengobatan TB. 
Responden dengan motivasi yang 
kuat tentunya akan patuh dalam 
minum obat anti Tuberkulosis. 
Pasien akan memiliki dorongan yang 
kuat pula untuk sembuh dari 
penyakitnya sehingga akan 
mematuhi program pengobatan TB 
yang sedang dilakukannya hingga 
tuntas dan tidak terputus (Alwi et 
al., 2021). Indhiyah dkk. (2018) 
menyatakan bahwasanya motivasi 
dapat menimbulkan semangat dan 
disiplin penderita tuberkulosis dalam 

program pengobatannya (Indiyah et 
al., 2018). 

Berdasarkan data tersebut 
menurut asumsi peneliti 
menunjukkan bahwa motivasi 
instrinsik memiliki peran yang sangat 
penting dalam proses pengobatan TB 
dimana motivasi instrinsik 
mempengaruhi kepatuhan dalam 
pengobatan. semakin baik motivasi 
seseorang akan mempunyai 
pengaruh terhadap kepatuhan 
minum obat pada penderita TB. 
 
Motivasi Ekstrinsik Pasien TB Paru 

Motivasi ekstrinsik dinamakan 
demikian karena tujuan utama 
individu melakukan kegiatan adalah 
untuk mencapai tujuan yang terletak 
diluar aktivitas belajar itu sendiri, 
atau tujuan itu tidak terlibat di 
dalam aktivitas belajar. Menurut 
Gunarsa, (2008:51) yang dimaksud 
dengan motivasi ekstrinsik adalah 
segala sesuatu yang diperoleh 
melalui pengamatan sendiri, 
ataupun melalui saran, anjuran atau 
dorongan dari oranglain. Motivasi 
ekstrinsik adalah pendorong kerja 
yang bersumber dari luar diri 
pekerja sebagai individu berupa 
suatu kondisi yang mengharuskannya 
melaksanakan pekerjaan secara 
maksimal (Nawawi, 2001).   

faktor ekstrinsik yaitu faktor 
ekonomi, Sosial, faktor pendukung 
keluarga dan perawat/tenaga 
kesehatan. Motivasi sembuh pada 
awalnya berasal dari faktor internal 
meliputi keinginan dari dalam diri 
sendiri, pengetahuan individu, 
tingkat pendidikan, pengelolaan diri 
dan usia.Dukungan  keluarga  dan  
kepatuhan  minum   obat   ini   sangat   
erat   kaitannya.   Karena  dukungan  
keluarga  ini  merupakan  bagian  
dari  dukungan  sosial  yang  meliputi  
dukungan dari pasangan, orang tua, 
anak dan keluarga (Nurhamiden & 
Trang, 2015).  
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Keberhasilan pengobatan 
dapat menjadi sia-sia jika tidak 
mendapat dukungan dari orang 
terdekat (Safari & Chandra, 2017). 
dukungan dari petugas pelayanan 
kesehatan di Puskesmas (semua 
petugas senantiasa memberikan 
informasi tentang TB, sangat 
mendukung dan peduli kepada 
pasien dan mempunyai cukup waktu 
untuk konsultasi) juga sangat 
penting dirasakan (Asriati & Kusnan, 
Adius, Alifariki, 2019)(Setyowati, 
2012). 

Menurut Rasajati (2015) 
Responden yang memiliki motivasi 
sembuh rendah cenderung untuk 
tidak patuh terhadap pengobatan 
dibandingkan dengan responden 
yang memiliki motivasi sembuh 
tinggi cenderung lebih patuh 
melakukan pengobatan. Sejalan 
dengan penelitian Everentia (2019) 
tentang hubungan motivasi 
kesembuhan dan peran keluarga 
terhadap kepatuhan minum obat 
pada pasien TB paru di Puskesmas 
Bugel Tahun 2019, diketahui bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan 
anatar motivasi terhadap kepatuhan 
minum obat pada pasien TB paru (K 
Everentia Ngasu & Helena Kura, 
2019). Menurut asumsi peneliti 
dapat menunjukkan bahwa motivasi 
eksternal memiliki oengaruh yang 
cukup besar untuk pengobatan TB 
sehingga pasien lebih termotivsi dan 
semangat untuk sembuh. 

 
Kepatuhan Minum Obat Anti 
Tuberkulosis 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mayoritas responden patuh 
minum obat sebanyak 43 responden 
(76,8%) dan minoritas tidak patuh 
sebanyak 13 responden (23,2%). Hal 
ini didukung dengan hasil penelitian 
tentang gambaran kepatuhan 
penderita TB Paru di Puskesmas 
Bihbul Kabupaten Bandung, 
diketahui sebagian penderita TB 
sebanyak 27 pasien (57%) patuh 

minum obat (Mudmainah et al., 
2023).  

Didukung teori (Notoatmodjo, 
2010) kepatuhan merupakan suatu 
perubahan perilaku dari perilaku 
yang tidak mentaati peraturan ke 
perilaku yang mentaati peraturan, 
sedangkan menurut (Berman et al., 
2021) kepatuhan adalah perilaku 
individu (misalnya: minum obat, 
mematuhi diet, atau melakukan 
perubahan gaya hidup) sesuai 
anjuran terapi dan kesehatan. 
Tingkat kepatuhan dapat dimulai 
dari tindak mengindahkan setiap 
aspek anjuran hingga mematuhi 
rencana.  

Motivasi merupakan adanya 
perubahan energi dalam diri individu 
yang dimulai dengan munculnya 
feeling dan didahului dengan respons 
terhadap adanya suatu tujuan, jadi 
motivasi akan dirangsang karena 
adanya tujuan. Pada penderita TB 
paru, tujuan yang ingin dicapai 
adalah sembuh dari penyakit TB. 
Kesembuhan itulah yang mendorong 
mereka untuk menyelesaikan dan 
mematuhi pengobatan yang di 
programkan. Motivasi dapat 
dibedakan menjadi motivasi 
instrinsik dan ekstrinsik (Lestari et 
al., 2013).  

Kepatuhan minum obat yaitu 
tingkat pasien dalam melakukan 
pengobatan, dalam melakukan     
kepatuhan     tersebut     pasien     
dituntut harus mengetahui sikap dan 
perilaku terhadap program 
pengobatan (Dewi, 2021). 
Kepatuhan  minum  obat  jika  
berhasil  akan  membuat  
penderitanya  sembuh,  terhindar  
dari kematian, dapat mencegah 
kekambuhan dan juga dapat 
memutuskan rantai penularan pada 
orang lain (Rizqiya, 2021). Sangat 
penting bagi penderita TBC untuk 
mematuhi aturan minum obat TBC 
agar bisa sembuh, karena jika 
sempat putus minum obat dalam 
jangka waktu tertentu maka 
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penderita harus mengulang kembali 
regimen pengobatan dari awal 
Kembali (Indiyah et al., 2018). 
Beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi kepatuhan minum 
obat pasien TB adalah pengetahuan, 
motivasi, sikap, kemampuan fisik, 
dukungan keluarga, konseling dan 
efek samping (Simbolon, 2019). 

Sementara ketidakpatuhan 
pengobatan akan mengakibatkan 
rendahnya tingkat kesembuhan, 
tingginya kemungkinan kematian, 
kekambuhan dan resistensi obat 
pada penderita tuberkulosis  
(Indiyah et al., 2018). motivasi 
ekstrinsik juga diperlukan selama 
pasien menjalankan pengobatan. 
Motivasi akan mendorong bagaimana 
pasien mencapai tujuan yang 
inginkan yaitu kemauan untuk 
berjuang atau berusaha ketingkat 
yang lebih tinggi menuju tujuan yang 
dicapai yaitu sembuh dan pulih dari 
penyakitnya. 

Menurut asumsi peneliti 
banyaknya penderita TB yang patuh 
minum obat disebabkan oleh taat 
dan menurutnya penderita TB 
terhadap nasehat, saran dan 
masukan yang diberikan oleh 
petugas kesehatan seperti kapan 
untuk minum obat serta dosis obat 
yang dikonsumsinya. 

 
Hubungan Motivasi Instrinsik 
dengan Kepatuhan Minum Obat 
Pasien TB Paru 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa motivasi instrinsik memiliki 
hubungan dengan kepatuhan minum 
obat anti tuberkulosis pada pasien 
TB Paru di RSUD Palmatak 
Anambas. Hal ini sangat sesuai 
dengan temuan 68,7% responden 
dengan motivasi kuat memiliki 
kepatuhan yang tinggi. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Sari (2019) yang 
menyatakan bahwa ada hubungan 
antara motivasi dengan kepatuhan 
minum obat pada penderita TB paru 
(p value 0,001) (Sari, 2019). 

Hal ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh 
Indhiyah dkk. (2018) yang 
menyatakan bahwasanya terdapat 
hubungan antara motivasi dengan 
kepatuhan minum obat pada 
penderita tuberkulosis dengan 
motivasi intrinsik yang memiliki 
hubungan yang sangat kuat dengan 
kepatuhan minum obat pasien TBC 
dibanding dengan motivasi ekstrinsik 
(Indiyah et al., 2018). Penelitian lain 
juga menunjukkan hasil yang sama 
yakni terdapat hubungan yang 
bermakna antara motivasi dengan 
kepatuhan pengobatan penderita 
tuberkulosis (Gurning & Manoppo, 
2019; Widianingrum, 2017). 
Penelitian ini juga didukung dengan 
penelitiaan yang dilakukan oleh 
Ngasu dan Kura (2019) yang 
menemukan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan dan positif 
antara motivasi kesembuhan dengan 
kepatuhan minum OAT pada pasien 
TB di Puskesmas Bugel. 

Responden dengan motivasi 
yang kuat tentunya akan patuh 
dalam minum obat anti 
Tuberkulosis. Pasien akan memiliki 
dorongan yang kuat pula untuk 
sembuh dari penyakitnya sehingga 
akan mematuhi program pengobatan 
TB yang sedang dilakukannya hingga 
tuntas dan tidak terputus. 
Pengobatan yang panjang dapat 
berisiko pada ketidakpatuhan pasien 
tuberkulosis dalam menjalankan 
terapi pengobatan OAT hingga 
tuntas. Ketidakpatuhan tersebut 
dapat mengakibatkan risiko resisten 
basil TB pada obat yang akan 
diberikan. Maka melihat hasil 
temuan ini, penting bagi perawat 
dan tenaga kesehatan yang lain 
meningkatkan program DOTS untuk 
memutus mata rantai penularan 
penyakit tuberkulosis ini (Alwi et al., 
2021). 

Motivasi penderita TB Paru 
dipengaruhi yakni dari dalam diri 
penderita TB Paru itu sendiri dengan 
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adanya dorongan, keinginan untuk 
berobat atau melakukan sesuatu 
yang lebih baik dan dukungan dari 
keluarga, masyarakat maupun 
petugas kesehatan dalam menangani 
kasus penyakit TB Paru tersebut 
melalui pendidikan kesehatan, 
memberi support, dorongan sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. 
Motivasi dikatakan baik bilamana 
seseorang mampu untuk 
mengendalikan dirinya menuju hal 
yang baik. Untuk meningkatkan 
motivasi maka perlu adanya 
penyuluhan tentang penyakit dan 
bahayanya penyakit tersebut 
terhadap ancaman kehidupan 
manusia. Inilah motivasi yang paling 
baik dan bagus. 

 
Hubungan Motivasi Estrinsik 
dengan Kepatuhan Minum Obat 
Pasien TB Paru 

Hasil uji statistik menggunakan 
Chisquare diperoleh derajat 
signifikansi sebesar p= 0,023 dengan 
menetapkan derajat signifikansi 
α<0,05 maka Ha diterima yang 
berarti ada hubungan antara 
motivasi dengan kepatuhan minum 
obat anti tuberkulosis pada pasien 
TB. Hal ini didukung oleh penelitian 
(Nopianti et al., 2022)ada hubungan 
dukungan keluarga dan motivasi 
dengan kepatuhan minum obat pada 
pasien Tuberkulosis dimana keluarga 
merupakan faktor ekstrinsik.  

Hal ini didukung dengan 
penelitian lain yaitu terdapat 
hubungan motivasi ingin sembuh dan 
dukungan keluarga terhadap 
kepatuhan minum obat pada fase 
intensif penderita tuberkulosis di 
RSUD Prof. Dr. Margono Soekardjo 
Purwokerto Kabupaten Banyumas 
(Hardianto, 2013). Dukungan 
keluarga yang positif adalah 
berpartisipasi penuh pada 
pengobatan penderita seperti; 
pengaturan menu makan dan 
minum, pola istrahat, perawatan diri 
terutama kebersihan, pengambilan 

obat serta mampu merujuk 
penderita bila ada gejala samping 
obat yang berat. 

Menurut Dhewi dkk (2016), 
mengatakan bahwa dukungan 
keluarga memilki hubungan dengan 
kepatuhan minum obat pasien TB 
dimana dia menyatakan PMO 
sebaiknya adalah anggota keluarga 
sendiri yaitu anak atau pasanganya 
dengan alasan lebih bisa dipercaya 
(Dhewi, 2012). Selain itu adanya 
keeratan hubungan emosional sangat 
mempengaruhi PMO selain sebagai 
pengawas minum obat juga 
memberikan dukungan emosional 
kepada penderita TB. sejalan 
dengan peneltian dari (Nasution, 
2021) menunjukkan hasil dimana ada 
hubungan antara dukungan keluarga 
dengan kepatuhan minum obat 
Tuberkulosis Paru (TB Paru). 
Menurut asumsi peneliti hal motivasi 
instrinsik memiliki hubungan yang 
cukup signifikan dalam kepatuhan 
minum obat. 
 
 
KESIMPULAN  

Ada hubungan antara motivasi 
instrinsik dengan kepatuhan minum 
obat pasien TB Paru. Ada hubungan 
antara motivasi ekstrinsik dengan 
kepatuhan minum obat pasien TB 
Paru  
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